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1.   RENSTRA BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN SETDAPROV. LAMPUNG 

TAHUN 2019-2024 

 

Mengacu pada Visi “Rakyat Lampung Berjaya” dan 6 (enam) Misi RPJMD Provinsi 

Lampung Tahun 2019-2024, Biro Administrasi Pembangunan Setdaprov. 

Lampung sebagai unsur Pendukung urusan Pemerintahan Sekretariat Daerah, 

mendukung pencapaian Misi ke- 2 yaitu “Mewujudkan good governance untuk 

meningkatkan kualitas dan pemerataan pelayanan publik” dengan Sasaran 

RPJMD yaitu “Meningkatnya Kualitas Reformasi Birokrasi dan Akuntabilitas 

Kinerja Pemerintah Daerah”. 

 

Gambar 1.1 : Indikator Kinerja Biro Adbang Setdaprov. 

Lampung 2019-2024 

 

 

 

 

Guna mendukung Tujuan dan Sasaran Sekretaris Daerah tersebut di atas, Biro 

Administrasi Pembangunan menetapkan TUJUAN Renstra, yaitu 

 

 

 

 

 

 

• " Mewujudkan good governance untuk 
meningkatkan kualitas dan pemerataan 
pelayanan publik "

MISI II

• “Nilai REFORMASI BIROKRASI”INDIKATOR

• Meningkatnya peran kebijakan daerah untuk 
mewujudkan efektifitas tata kelola 
pemerintahan

TUJUAN

• Meningkatnya Perangkat Daerah yang kinerja 
anggarannya baikSASARAN



 

 “Meningkatnya peran kebijakan daerah dalam peningkatan kualitas kerja 

Perangkat Daerah”  dengan 1 (satu) SASARAN, yaitu  

 

Meningkatnya kualitas kegiatan pembangunan  Perangkat Daerah melalui 

penyusunan Dokumen DPA yang baik, Pelaksanaan Pembangunan yang sesuai 

rencana, dan Pelaporan Kegiatan Pembangunan yang tepat waktu  

 

dengan 3 (tiga) INDIKATOR KINERJA jangka menengah yang dijabarkan pada Tabel 

berikut : 

 

Tabel 1.1 :Tujuan, Sasaran, Indikator Kinerja Utama Dan Target Kinerja 

 

NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR 
TARGET KINERJA PADA TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

 Meningkatnya 

peran 

kebijakan 

daerah dalam 
peningkatan 

kualitas kerja 

Perangkat 

Daerah 

 

Perangkat 

Daerah 

melalui 

penyusunan 
Dokumen DPA 

yang baik, 

Pelaksanaan 

Pembangunan 

yang sesuai 

rencana, dan 
Pelaporan 

Kegiatan 

Pembangunan 

yang tepat 

waktu 

1. Persentase 

perangkat 

daerah yang 

mempunyai 
dokumen 

perencanaan 

70 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

75 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

80% 85% 90% 

   2. Presentasi 
Sample objek 

monev yang 

tertuang dalam 

RPJMD yang 

pelaksanaannya 

sesuai dengan 
perencanaan 

70% 75% 80% 85% 90% 

   3. Presentase 

perangkat 

daerah dalam 

efektivitas 

pelaksanaan 
APBD 

70% 75% 80% 85% 90% 

 

 

Sebagai pendukung pelaksanaan sasaran Biro Administrasi Pembangunan dapat 

dilihat dalam Gambar Pohon Kinerja Biro Administrasi Pembangunan terlampir.



2.   REALISASI ANGGARAN TAHUN 2020 

Dalam rangka mendukung capaian kinerja yang telah ditetapkan, pada 

tahun 2020, Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi Lampung 

melaksanakan 2 Program dan 10 Kegiatan dengan total alokasi anggaran 

sebesar                           Rp. 1.371.790.300,-(Satu Milyar tiga ratus tujuh 

puluh satu juta tujuh ratus sermbilan puluh ribu tiga ratus rupiah) Realisasi 

keuangan sebesar                         Rp. 1.313.582.200,- atau 95,76 % 

terdiri atas  Belanja Langsung (BL). 

                           

Dengan realisasi anggaran tersebut, capaian kinerja Biro Administrasi 

Pembangunan secara umum adalah sebesar 100 %, hal ini dapat dicapai 

karena dilakukan penyesuaian output masing-masing kegiatan sesuai 

anggaran yang tersedia. 

 

(Keterangan : Uraian realisasi fisik dan keuangan pada masing-masing 

kegiatan, disajikan dalam Tabel Terlampir) 

 

3. HAMBATAN DAN UPAYA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM & 

KEGIATAN 

      

 HAMBATAN 

Sebagai informasi penting, bahwa pada periode Tahun 2020 tengah terjadi 

Pandemic Covid-19 yang berpengaruh kebijakan dan pelaksanaan kegiatan 

pemerintah daerah. Sebagai dampaknya, terdapat beberapa 

hambatan/permasalahan yang dihadapi Biro Administrasi Pembangunan 

Setda Provinsi Lampung dalam melaksanakan Program dan kegiatan, antara 

lain : 

1. Meskipun pengelola kegiatan telah menyusun Kerangka Acuan Kegiatan 

(KAK), serta Rencana  Operasional Kegiatan  (ROK) dan Rencana Arus 

Kas (RAK) ; namun kondisi lingkungan eksternal di masa pandemic Covid-

19 yang telah menghadirkan kebijakan dan regulasi yang ditempuh oleh 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang harus dipatuhi oleh 

perangkat daerah dan pelaksana kegiatan, sehingga  hal tersebut 

berdampak pada munculnya “keterbatasan” teknis operasional 



pelaksanaan  kegiatan bagi pengelola kegiatan, yaitu beberapa kegiatan 

yang  bertatapan  langsung  tidak dapat dilaksanakan. 

2. Pada aspek pelaksanaan, terdapat beberapa kegiatan yang mengalami 

keterlambatan schdule dalam pelaksanaannya. Hal tersebut sebagai 

dampak adanya sikap wait and see dari pengelola kegiatan, seiring dengan 

dinamika da kebijakan yang berkembang ditengah pandemic Covid-19, 

dimana aspek kesehatan menjadi pertimbangan yang utama, dan juga 

terkendala dengan ketidaksesuaian antara ROK yang telah disusun 

dengan realisasi RAK. 

3.  Memperhatikan kebijakan refocussing dan realokasi anggaran 

(=rasionalisasi anggaran) yang ditempuh oleh pemerintah di masa 

pendemic, maka terdapat beberapa kegiatan yang mengalami penyesuaian 

(=mengurangi) jumlah output, yang secara logis akan berpengaruh 

terhadap capaian dari target output yang telah ditetapkan. 

 UPAYA-UPAYA 

Untuk mendukung Tugas dan Fungsi Biro Administrasi Pembangunan, serta 

dalam rangka pencapaian sasaran strategis Renstra, maka terdapat beberapa 

penyesuaian alokasi anggaran maupun metode dalam pelaksanaan program 

dan kegiatan di tahun 2020, antara lain : 

- Membatasi pelaksanaan perjalanan dinas (di dalam maupun ke luar 

provinsi), ataupun kegiatan rapat-rapat dengan memanfaatkan media 

teknologi informasi (virtual meeting) 

- Mengurangi  jumlah  output  dari  kegiatan,  dengan  tetap  

mempertahankan  substansi kegiatan 

-    Merancang skala prioritas dan re-schedule pelaksana kegiatan. 

- Ditengah kondisi pandemic Covid-19 yang belum berakhir dan kondisi 

keuangan daerah yang terbatas, pengelola kegiatan senantiasa 

memperkuat koordinasi dan kemampuan manajerial serta kemampuan 

teknis; sehingga pelaksanaan kegiatan dapat dilaksanakan secara efisien, 

efektif, dan subtantif. 

 

 

 



4.    CAPAIAN KINERJA RENSTRA S.D. TAHUN 2020 

Memperhatikan capaian kinerja Secara umum, Biro Administrasi 

Pembangunan Setda Provinsi Lampung telah dapat melaksanakan tugas 

dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam 

Renstra 2019-2024 dan Perjanjian Kinerja (Perubahan) Tahun 2020. 

Jumlah Sasaran yang ditetapkan dalam Renstra BAPPEDA Provinsi Lampung 

Tahun 2019-2024 sebanyak 3 (tiga) indikator sasaran. 

 

Tabel : Capaian Indikator Kinerja Biro Administrasi Pembangunan 

Setdaprov. Lampung Tahun 2020 

 

NO TUJUAN SASARAN 
INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 
SATUAN TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Meningkatnya 

peran 
kebijakan 

daerah dalam 

peningkatan 

kualitas kerja 

perangkat 

daerah 

Meningkatnya 

penyelenggara
an,pelaksanaa

n dan 

pelaporan 

pembangunan 

yang baik 
(indicator dan 

tolak ukur 

kinerja  

terisi,sesuai 

pelaksanaan 

dan tepat 

waktu) 

1. Persentase 

perangkat 
daerah yang 

mempunyai 

dokumen 

perencanaan 

berkualitas 
baik 

(indicator 

dan tolak 

ukur kinerja 

terisi) 

 

% 70 70,83 101 

    2.Persentase 
sample objek 

monev yang 

pelaksanaann
ya sesuai 

dengan 

perencanaan 

% 70 71,42 102 

   3.Persentase 

perangkat 
daerah yang 

menyampaika

n pelaporan 

tepat waktu 

% 100 70,83 101 

 

 

 



5.   BEBERAPA   KELUARAN / OUTPUT UTAMA  DARI  PELAKSANAAN 

PROGRAM/KEGIATAN TAHUN 2020 

 

No PROGRAM KEGIATAN 

OUTPUT 

JUMLAH DOKUMEN 

1 Program Penataan 

dan Peningkatan 

Administrasi 
Pembangunan 

Penyusunan Program 

Pengendalain 

Administrasi 
Pembangunan 

1 Dok Dok Rekapitulasi 

Dana Hibah Bansos 

  Pengendalian 

Administrasi dan 
koordinasi APBN 

1 Dok 
SK Pengelola 

Dekon/TP Prov 

Lampung 

 

  Monitoring evaluasi 

bidang ekonomi 

10 Objek Laporan Monitoring 

dan Evaluasi APBD 

Bidang Ekonomi 
Provinsi Lampung 

TA 2020  

  Monitoring evaluasi 
bidang infrastruktrur 

dan pembangunan 

wilayah 

15 Objek Laporan Monitoring 
dan Evaluasi APBD 

Bidang 

infrastruktur dan 

Pembangunan 

Wilayah Provinsi 
Lampung TA 2020 

  Monitoring evaluasi 

bidang social budaya  

10 Objek Laporan Monitoring 

dan Evaluasi APBD 
Bidang Sosial 

Budaya Provinsi 

Lampung TA 2020 

 

 

 Penyusunan laporan 
realisasi fisik kuangan 

hasil pelaksanaan 

program dan kegiatan 

13 Laporan Laporan Realisasi 
Fisik Keuangan 

Pelaksanaan APBD 

(bulanan, Triwulan, 

Semester, tahunan) 

  Penyusunan capaian 

kinerja pembangunan 

sumber dana APBD 
berbasis teknologi 

1 Laporan Laporan Capaian 

Kinerja Perangkat 

Daerah, Bimtek 
Pelaporan SDM 

Perangkat Daerah 

  Pengembangan system 
informasi pelaporan 

monitoring dan evaluasi 

pembangunan 

1 Laporan Laporan 
Pelaksanaan 

Pembangunan/ 

Informasi 

Pembangunan 



2 Program Pelayanan 

Administrasi 

Perkantoran Biro 
Administrasi 

Pembangunan 

Rapat koordinasi dan 

konsultasi Biro Adbang 

20 

Perjalanan 

Dinas 

Koordinasi/ 

Konsultasi 

Pelaksanaan 
Pembangunan 

Lingkup Ekbang 

  Penyusunan dokumen 
perencanaan pelaporan 

evaluasi dan capaian 

keuangan Biro Adbang 

15 
Dokumen 

Dokumen 
Perencanaan, 

Capaian Kinerja 

Evaluasi Kinerja 

,Analisis Beban 

Kerja, SOP dan 

Budaya Kerja 

 


